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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan teknologi akuntansi
dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di sektor kuliner di Kabupaten Tolitolo, sebagai salah satu kawasan
3T (Disadvantaged, Frontier, and Outermost) di Indonesia. Pendataan dilakukan
melalui survei kuantitatif terhadap 105 unit pelaku UMKM kuliner dan
wawancara mendalam dengan 2 informan utama dan 12 pemilik toko usaha
mikro yang mewakili masing-masing penggunaan area taman di Tolitoli. Hasil
ini mencerminkan pentingnya intervensi kebijakan digitalisasi keuangan dan
pelatihan di bidang afirmasi. Analisis efisiensi menunjukkan bahwa UMKM
yang menggunakan teknologi akuntansi cenderung memiliki tingkat efisiensi
operasional yang lebih baik, ditandai dengan kecepatan pelaporan, kontrol arus
kas, dan akurasi data keuangan yang lebih tinggi. Hasil integrasi data
kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
akuntansi berdampak positif terhadap efisiensi, namun masih terkendala oleh
faktor pendidikan, akses teknologi, dan adaptasi digital.

Abstract

This study aims to examine the use of accounting technology in improving the efficiency
of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) management in the culinary sector
in Tolitolo Regency, as one of the 3T (Disadvantaged, Frontier, and Outermost) areas
in Indonesia. Data collection was carried out through a quantitative survey of 105 units
of culinary MSME actors and in-depth interviews with 2 main informants and 12 micro
business shop owners representing each use of the park area in Tolitoli. These results
reflect the importance of financial digitalization policy interventions and training in the
field of affirmation. Efficiency analysis shows that MSMEs that use accounting
technology tend to have a better level of operational efficiency, characterized by reporting
speed, cash flow control, and higher accuracy of financial data. The results of
quantitative and qualitative data integration show that the use of accounting technology
has a positive impact on efficiency, but is still constrained by factors such as education,
technology access, and digital adaptation.
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1. Pendahuluan

Perekonomian Indonesia memiliki kendala di mana tingkat pengangguran dan kemiskinan
masih tinggi (Rinaldi et al., 2022; Sparrow et al., 2020). Salah satu solusinya adalah peran usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Nur et al., 2024; Nursini, 2020; Yanto et al., 2025; Yanto &
Syaputra, 2022). Data menunjukkan bahwa kontribusi UMKM adalah 59,74% terhadap total PDB
dan 97,03% terhadap lapangan kerja atau 112.709.244 orang (Suhaili, 2019). Secara tidak langsung
menekan tingkat pertumbuhan pengangguran dan tingkat kemiskinan. UMKM di Indonesia
tersebar di beberapa sektor berdasarkan karakteristik bisnis, salah satunya adalah sektor kuliner
yang menunjukkan karakteristik potensi alam dan produk komoditas Indonesia, yang merupakan
bagian dari ketahanan pangan dan ketahanan nasional upaya (Hasan et al., 2023; Isa, 2023; Sari, R.K,,
Alfarizi, M. dan Ab Talib, 2024). Sektor kuliner menembus 1,7 juta unit dan menyerap 3,6 juta tenaga
kerja (Sandi, 2024).

Peran strategis UMKM meliputi pemulihan ekonomi nasional, daya saing produk, pemanfaatan
potensi daerah lokal, penguatan ekonomi keluarga, dan peningkatan investasi (Daulay et al., n.d.;
Rajamuda et al., 2024; Sagara et al., 2021; Yanto, 2024; Yanto et al., 2021, 2023; Yanto & Syaputra,
2022). Dukungan diperlukan baik dari segi kebijakan maupun manajemen bisnis (efisiensi). Apalagi
dengan kondisi berbagai faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi keberadaan UMKM. Peran
teknologi akuntansi diperlukan sebagai model pengambilan keputusan untuk analisis biaya-
manfaat terkait dengan isu-isu penting dampak manajemen perusahaan terhadap kelestarian
lingkungan dan aspek sosial (Bebbington et al., 2007) (Fraser, 2012). Bentuknya termasuk teknologi
akuntansi cerdas berdasarkan komputasi awan, Blockchain, dan kecerdasan buatan (AI) (Anindytia,
AD, & Dewayanto, 2024; Bebbington, J., & Larrinaga, 2014; Desplebin et al., 2021; Mancini et al.,
2021).

Penerapan teknologi akuntansi bagi UMKM di bidang kuliner di Tolitoli relevan sebagai upaya
menuju efisiensi tata kelola dan juga wujud nyata kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini sesuai
dengan Asta Cita Presiden ke-6, yaitu "Mempercepat transformasi ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan". Selain itu, Asta Cita poin -5 mempercepat pembangunan yang merata dan merata
(digitalisasi wilayah afirmasi 3T) dan poin -4 meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperkuat
UMK, koperasi dan ultra mikro. Hal ini juga sesuai dengan RPJMD Tolitoli 2021-2026 terkait
penguatan UMKM.

Gambar 1. Kegiatan PKL-UMKM di Sektor Kuliner Tolitoli

Tantangan UMKM berupa infrastruktur yang terbatas, kesenjangan akses teknologi, akses pasar,
dan juga pendanaan (Helmizar, 2020; Masriah et al., 2024; Rahman, 2024; Yanto, E., Morad, AM,
Ismail, I., & Mallu, 2024). Teknologi akuntansi hadir dalam upaya menjaga keberlanjutan usaha
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UMKM yang kegiatan operasionalnya berbasis Environment, Social, and Governance (ESG) prinsip
(Fraser, 2012; Lehner, O. M., & Harrer, 2019; Yu et al., 2022).

Ada banyak usaha mikro jenis toko-pedagang kaki lima di sektor kuliner di Tolitoli (Nur et al.,
2024; Yanto et al.,, 2025). Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata orang tidak mencatat dan
membuat laporan keuangan bisnis karena berbagai alasan termasuk kurangnya waktu, rumit, tidak
memahami penggunaan aplikasi pencatatan/pelaporan dan alasan klasik lainnya seperti keyakinan
bahwa meskipun tidak dilakukan pencatatan, mereka tetap dapat menghitung keuntungan. Hal ini
diperkuat dengan data umum bahwa 80% pelaku UMKM di Indonesia masih melakukan pencatatan
keuangan secara manual (Kompasiana, 2024). Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan
penelitian berjudul "Kajian Pemanfaatan Teknologi Akuntansi dalam Meningkatkan Efisiensi
Pengelolaan UMKM di Sektor Kuliner di Kabupaten Tolitoli sebagai Wilayah Konfirmasi-3T
Indonesia", dengan fokus menjawab permasalahan penelitian terkait cara penggunaan model
teknologi akuntansi pada UMKM di Tolitoli.

2. Metode

Jenis penelitian menggunakan pendekatan mix-method dengan pendekatan survei dan
analisis statistik serta studi kasus dan wawancara (Ghasempour et. al., 2014; Kaur, 2016; Sacchelli et
al., 2017), terkait dengan pemanfaatan teknologi akuntansi pada UMKM di bidang kuliner di
Kabupaten Tolitoli sebagai wilayah afirmasi 3T. Penelitian dan metode serta pendekatan yang
digunakan memberikan gambaran mendalam tentang penggunaan teknologi akuntansi di kalangan
UMKM di sektor kuliner sebagai bagian dari upaya peningkatan pengelolaan keuangan dan
kaitannya dengan pembangunan ekonomi berkelanjutan di Tolitoli sebagai wilayah afirmasi.

Pengumpulan &
Analisis Data

Kuantitatif “

\ 4

Bandingkan
atau Interpretasi

Hubungkan

Pengumpulan &
Analisis Data
Kualitatif

Gambar 2. Desain Metode Campuran Konvergensi

Pendekatan pemecahan masalah yang digunakan adalah survei dan analisis statistik serta studi
kasus dan wawancara. Pendekatan survei dan analisis statistik digunakan untuk mempelajari dan
mengetahui tingkat penggunaan teknologi informasi, memahami digitalisasi dan dampaknya
terhadap efisiensi bisnis. Kemudian pendekatan studi kasus dan wawancara digunakan untuk
mempelajari dan mengetahui pemanfaatan teknologi akuntansi dalam pembukuan dan pengelolaan
keuangan usaha mikro, khususnya sektor kuliner di Tolitoli sebagai wilayah afirmasi di Sulawesi
Tengah. Sampel penelitian dari 80 UMKM ditentukan melalui metode purposive sampling, dengan
kriteria sebagai berikut: 1) Menjadi pelaku usaha mikro atau kecil; 2) Telah beroperasi setidaknya
selama 2 tahun; 3) Melakukan pencatatan keuangan sederhana, baik manual maupun digital.

3. Hasil dan Pembahasan

Secara keseluruhan, data UMKM di Tolitoli berjumlah 3.800 unit aktif. Hasil survei data Dinas
Lingkungan Hidup Tolitoli di bidang Lansekap, menunjukkan bahwa pelaku UMKM, khususnya
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usaha mikro yang bergerak di bidang kuliner, berjumlah 105 unit berupa toko kuliner yang
memanfaatkan beberapa ruang terbuka hijau di perkotaan seperti taman kota. Sebagian besar
pemilik atau pelaku UMKM di sektor kuliner di Tolitoli sebagai daerah afirmasi memulai usahanya
karena urgensi kebutuhan ekonomi dan keinginan untuk lebih mandiri. Modal awal bervariasi
antara Rp 1 juta hingga Rp 5 juta, yang digunakan untuk membeli peralatan, bahan baku, dan
gerobak sederhana. Untuk memberikan gambaran hasil yang komprehensif, berikut ini adalah
penyajian data berupa tabel analisis.

Tabel 1. Hasil Wawancara

Aspek Deskripsi Temuan

Jumlah Unit Bisnis

Motivasi untuk Memulai

Bisnis

105 unit usaha mikro kuliner, berupa toko di ruang terbuka hijau (city
park) di Tolitoli.

Urgensi kebutuhan ekonomi dan keinginan untuk mandiri secara
finansial.

Modal Awal Rp 1 juta - Rp 5 juta, digunakan untuk membeli peralatan, bahan baku,
dan gerobak.
Rp 100.000 - Rp 300.000, tergantung lokasi, hari, dan cuaca.

Lokasi bisnis, hari operasional (hari libur vs. hari kerja), dan kondisi cuaca

Penghasilan Bersih Harian
Faktor yang Mempengaruhi

(hujan, panas ekstrem).
Karakteristik Lokasi
Strategis

Dekat dengan pusat-pusat yang ramai seperti taman kota, pasar, terminal,
atau area publik lainnya.

Jam Operasional Rata-rata 6 - 8 jam per hari; Disesuaikan dengan waktu ramai, seperti
pagi-sore untuk pasar tradisional, atau siang-malam untuk area publik.
Hambatan yang Dihadapi Persaingan ketat antar kedai kuliner, ketergantungan pada cuaca,
ketidakstabilan jumlah pengunjung dan terbatasnya akses modal
tambahan

Strategi Adaptif & Inovasi Promosi melalui media sosial (Instagram, WhatsApp Story)- Kerjasama
dengan ojek online- Menjaga kualitas rasa dan pelayanan untuk menjaga
loyalitas pembeli

Kesimpulan Strategis Strategi adaptif diperlukan untuk bertahan: lokasi yang tepat, fleksibilitas
jam operasional, promosi digital, dan layanan prima untuk menciptakan

keberlanjutan.

UMKM Tolitoli di sektor kuliner menunjukkan dinamika pendapatan harian yang cukup
beragam, dengan rata-rata laba bersih berkisar antara Rp 100.000 hingga Rp 300.000 per hari. Variasi
ini sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor eksternal, terutama lokasi usaha, hari operasional, dan
kondisi cuaca. UMKM yang beroperasi di lokasi strategis dengan trafik pengunjung yang tinggi
cenderung mendapatkan pendapatan yang lebih besar, terutama pada hari libur atau akhir pekan
ketika aktivitas masyarakat meningkat. Di sisi lain, pada hari kerja normal atau saat cuaca buruk
seperti hujan lebat atau suhu ekstrem, terjadi penurunan volume penjualan yang signifikan,
mengingat sebagian besar pelaku UMKM kuliner berjualan di ruang terbuka atau semi terbuka.

Selain itu, jam operasional pelaku usaha juga disesuaikan dengan pola keramaian di masing-
masing lokasi. Umumnya, UMKM kuliner beroperasi selama 6 hingga 8 jam per hari, dengan jam
puncak aktivitas terjadi dari pagi hingga siang untuk pasar tradisional, atau sore hingga sore untuk
lokasi yang berdekatan dengan pusat kegiatan masyarakat seperti taman kota, terminal, atau pusat
kuliner malam. Kendala lain yang dihadapi UMKM kuliner adalah daya saing yang ketat akibat
banyaknya toko kuliner di Tolitoli. Untuk strategi bertahan hidup dan inovasi, beberapa trader
mulai berpromosi melalui media sosial seperti Instagram atau WhatsApp Story. Adajuga yang telah
mencoba bekerja sama dengan ojek online untuk pengiriman. Mereka juga dituntut untuk selalu
menjaga kualitas rasa dan pelayanan agar pembeli tetap setia.
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Temuan ini menegaskan pentingnya strategi adaptif dalam manajemen bisnis, mulai dari
pemilihan lokasi dan jam operasional yang tepat, hingga kesiapan menghadapi faktor eksternal
yang sulit dikendalikan. Bagi pelaku UMKM, memahami dinamika tersebut dapat menjadi dasar
untuk mengambil keputusan bisnis yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Wawancara

Indikator Teknologi Akuntansi Jumlah Persentase

Tidak UMKM (%) Informasi
1 Otomatisasi Proses Akuntansi 10 12,5% Menggunakan Excel,
Jurnal.id, dll.
2 Keamanan Data dan Sistem 2 2,5% Mayoritas tidak memiliki
sistem keamanan data
3 Integrasi Sistem Informasi 2 2,5% Belum menautkan rekaman
Akuntansi ke fungsi pajak/penjualan
4 Aksesibilitas dan Komputasi Awan 4 5% Penyimpanan
offline/ manual yang masih
dominan
5 Penggunaan Al dan Pembelajaran 0 0% Tidak digunakan sama sekali
Mesin
6 Pelaporan Keuangan Berbasis 8 10% Laporan digital hanya
Digital melalui Excel, belum
otomatis
7 Kepatuhan terhadap Standar 1 1,25% Belum mengenal SAK
Akuntansi Digital EMKM

Garifk Analaisis Indikator Teknologi Akuntansi

Compliance with Digital Accounting Standards s

Digital-Based Financial Reporting |
The use of Al and Machine Learning
Accessibility and Cloud Computing  —
Accounting Information System Integration  E——
Data and System Security  p—
Accounting Process Automation |
0 2 4 6 8 10 12

W Percentage (%) ™ Number of MSMEs

Gambar 3. Grafik Analisis Data Hasil Wawancara

Data ini menunjukkan tingkat adopsi teknologi akuntansi pada UMKM, dengan fokus pada tujuh
indikator utama. Mayoritas UMKM (12,5%) telah mulai mengotomatiskan proses akuntansi
menggunakan alat seperti Excel dan Jurnal.id otomatis. Namun, sebagian besar tidak memiliki
sistem keamanan data (hanya 2,5%), belum mengintegrasikan sistem informasi akuntansi dengan
fungsi lain seperti pajak dan penjualan (2,5%), dan masih dominan dalam menggunakan
penyimpanan manual/offline (5%). Penggunaan pelaporan keuangan berbasis digital masih
terbatas pada Excel (10%), tanpa otomatisasi penuh. Hanya 1,25% yang menunjukkan kepatuhan
terhadap standar akuntansi digital (SAK EMKM), dan belum ada UMKM yang menerapkan Al atau
machine learning dalam proses akuntansinya (0%). Data ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi canggih di sektor UMKM masih rendah dan perlu untuk meningkatkan literasi dan akses
solusi digital.
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4. Simpulan

Berdasarkan data, tingkat adopsi teknologi akuntansi di kalangan UMKM masih relatif rendah.
Sejumlah kecil telah memulai otomatisasi proses akuntansi sederhana, tetapi penerapan teknologi
canggih seperti integrasi sistem, keamanan data, komputasi awan, dan kecerdasan buatan belum
berkembang secara signifikan. Selain itu, kesadaran akan standar akuntansi digital seperti SAK
EMKM masih sangat minim. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pendidikan,
pendampingan, dan akses teknologi digital untuk mendorong transformasi keuangan UMKM yang
lebih efisien, aman, dan sesuai standar.
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